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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi bahwa perusahaan perlu meningkatkan kinerja yang baik khususnya 

dibidang keuangan. Agar perusahaan dapat mencapai nilai perusahaan seperti yang diharapkan, maka 

perusahaan harus memperhatikan kinerja keuangan suatu perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh ROA, ROE, GPM, dan NPM secara parsial dan secara simultan terhadap 

PBV pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2017. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan adalah purposive sampling. Jumlah sampel yang di ambil sebanyak 25 perusahaan dari 

42 perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda, dengan mempertimbangkan syarat uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis yang 

digunakan adalah uji statistik secara parsial dan uji statistik secara simultan yang diuji menggunakan 

alat bantu SPSS v.23 for windows. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) ROA, ROE dan GPM 

secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan NPM secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. (2) ROA, ROE, GPM, dan NPM secara simultan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

KATA KUNCI  : Return on Assets, Return on Equity, Gross Profit Margin, Net Profit 

Margin, dan Price to Book Value 
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan nasional pasar 

modal saat ini berperan penting, sebagai 

sumber pendanaan perusahaan maupun 

kebutuhan investasi pembangunan 

infrastruktur Indonesia dan diharapkan 

Indonesia ke depannya akan meningkat 

dan mampu bersaing. Dalam era 

globalisasi persaingan semakin meningkat 

persaingan usaha maupun bisnis semakin 

ketat, perusahaan perlu memperlihatkan 

kinerja yang baik atau buruk yang ada 

dalam perusahaan, yang bertujuan untuk 

mengetahui kinerja khususnya dibidang 

keuangan. Apabila kinerjanya baik maka 

dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin, 

demikian juga sebaliknya apabila 

kinerjanya buruk maka dapat ditekan 

seminimal mungkin. Dalam kondisi 

demikian, perusahaan dapat meningkatkan 

operasi dengan tingkat efisiensi yang tinggi 

supaya mampu bersaing. 

Perkembangan sektor saham barang 

konsumsi dalam Indeks Harga Saham 

gabungan (IHSG) mengalami fluktuasi. 

Pada tahun 2015 sektor saham barang 

konsumsi memimpin penguatan terbesar 

2,22 persen. Pada tahun 2016 telah 

mengikuti gerak bursa saham global saham 

sektor barang konsumsi mengalami 

peningkatan sebesar  0,94 persen. Pada 

tahun 2017 diperkirakan bergerak positif 

sektor barang konsumsi naik menjadi 

penguatan terbesar 0,38 persen 

(liputan6.com). Dengan  kondisi  

demikian, setiap  perusahan  dituntut  

untuk  tetap  beroperasi  dengan  tingkat  

efisiensi yang  tinggi  supaya  mempunyai  

keunggulan  dan  daya  saing,  sehingga 

dapat meningkatkan nilai perusahaan 

dimasa yang akan datang. Nilai  

perusahaan dapat diukur menggunakan 

Price to Book Value (PBV). Price to book 

value merupakan salah satu menilai 

indikator dalam menilai perusahaan. Price 

to book value menggambarkan 

perbandingan antara harga pasar saham 

dan nilai buku ekuitas sebagaimana yang 

ada di laporan keuangan (Murhadi, 2013:  

66). 

Salah satu alat yang digunakan untuk 

mengetahui kondisi keuangan, dalam hal 

ini tingkat kesehatan suatu perusahaan 

adalah dengan menganalisis laporan 

keuangan  yang disusun pada akhir 

periode, berupa rasio keuangan (Hamidah 

dan Umdiana, 2017: 91). Alat yang 

digunakan untuk mengukur rasio keuangan 

adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan 

rasio penilaian atau rasio ukuran pasar 

(Hery 2015: 515). Dalam penelitian ini alat 

analisis yang digunakan adalah rasio 

profitabilitas, rasio ini mengukur 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Titis Larasati | 14.1.02.01.0210 
FE - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 
 

efektivitas manajemen secara keseluruhan 

yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun 

investasi. Rasio-rasio  yang  digunakan  

dalam  penelitian  ini  yaitu Return on 

Assets (ROA), Return on Equity (ROE), 

Gross Profit Margin (GPM), dan Net 

Profit Margin (NPM). 

Berdasarkan uraian latar belakang 

yang telah diuraikan, maka peneliti ini 

mengambil judul “PENGARUH 

KINERJA KEUANGAN TERHADAP 

NILAI PERUSAHAAN PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

SEKTOR INDUSTRI BARANG 

KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 

2015-2017”. 

 

II. METODE 

Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2017. Waktu 

penelitian yang dilakukan adalah selama 4 

bulan, terhitung bulan April sampai dengan 

Juli 2018. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari variabel terikat adalah nilai 

perusahaan (Y) yang dihitung 

menggunakan price to book value dan 

variabel bebas adalah return on assets 

(X1), return on equity (X2), gross profit 

margin (X3), dan net profit margin (X4). 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian ex post facto. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan-perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2017 yaitu 

sebanyak 42 perusahaan. 

Menurut Sugiyono (2016: 62), 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling. Menurut 

Sugiyono (2016: 68), “purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu”. Kriteria 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

berdasarkan klasifikasi 

Indonesian Stock Exchange 

(IDX) selama periode 2015-2017.  

b. Perusahaan manufaktur yang 

tergolong dalam sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia yang 

telah mempublikasikan laporan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Titis Larasati | 14.1.02.01.0210 
FE - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

keuangan tahunan selama periode 

penelitian yaitu periode 2015-

2017. 

c. Perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang tidak mengalami kerugian 

pada periode penelitian pada 

periode 2015-2017. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka 

jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 25 perusahaan dari 

seluruh perusahaan manufaktur  sektor  

barang konsumsi  yang  terdaftar  di  Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2017. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi lapangan 

(dokumentasi) dan studi kepustakaan. 

 Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda, 

dengan mempertimbangkan syarat uji 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis 

yang digunakan adalah uji statistik secara 

parsial dan uji statistik secara simultan 

yang diuji menggunakan alat bantu SPSS 

v.23 for windows. 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pengujian Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016: 154), “uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal”. 

Model regresi yang baik adalah 

mempunyai distribusi data normal atau 

mendekati normal. Pengujian normalitas 

ini dapat dilakukan melalui analisis grafik 

dan analisis statistik. Berikut hasil uji 

grafik histogram dan uji grafik normal 

probability plot dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Output SPSS v.23 

Gambar 1 

Hasil Uji Grafik Histogram 

 

Dari gambar 1 terlihat bahwa 

memiliki pola berdistribusi normal, karena 

grafik histogram memberikan pola 

distribusi yang tidak melenceng ke kiri 

atau ke kanan. 
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Sumber: Data Output SPSS v.23 

Gambar 2 

Hasil Uji Grafik normal probability plot 

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat 

bahwa data telah berdistribusi normal. Hal 

ini ditunjukkan gambar tersebut sudah 

memenuhi dasar pengambilan keputusan, 

bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

menunjukkan pola berdistribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

Tabel 1 

Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

Hasil uji normalitas dengan 

menggunakan Kolmogorov-smirnov (K-S) 

menunjukkan bahwa data residual yang 

diolah adalah berdistribusi normal, hal ini 

dapat dilihat pada tabel 1 yang 

menunjukkan signifikansi sebesar 0,200. 

Angka ini lebih besar dari   = 0,05, 

sehingga hasil ini menunjukkan data 

berdistribusi normal. 

b) Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2016: 103), “uji 

multikolinieritas bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi ditentukan adanya 

korelasi antar variabel bebas 

(independen)”. Pada model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen. 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LnROA ,281 3,560 

LnROE ,430 2,328 

LnGPM ,435 2,297 

LnNPM ,398 2,511 

a. Dependent Variable: LnPBV 

Sumber: Output SPSS v.23 

Dari hasil pengujian tabel 2 dapat 

dilihat bahwa variabel return on assets, 

return on equity, gross profit margin, dan 

net profit margin memiliki nilai tolerance  

lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 

10. Dengan demikian dalam model ini 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 75 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. Deviation ,51162698 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,060 

Positive ,060 

Negative -,058 

Test Statistic ,060 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS v.23 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Titis Larasati | 14.1.02.01.0210 
FE - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 
 

tidak terjadi multikolinieritas karena telah 

memenuhi dasar pengambilan keputusan. 

c) Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2016: 107), “uji 

autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode 

t-1 (sebelumnya)”. Model regresi yang 

baik adalah model regresi yang bebas dari 

autokorelasi. 

Tabel 3 Hasil Uji Durbin-Watson 

Sumber: Output SPSS v.23 

Dari hasil uji autokorelasi dengan 

Durbin-Watson diperoleh nilai sebesar 

1,754 dengan jumlah sampel 75 (n = 75) 

dan jumlah variabel independen yaitu 4 (k 

=4). Karena nilai Durbin-Watson 1,754 

lebih besar dari batas atas (du) 1,7390 dan 

kurang dari batas atas (4-du) 2,261 . Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada autokorelasi positif atau negatif 

atau dapat disimpulkan tidak terdapat 

autokorelasi. 

d) Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2016: 134), “uji 

heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance  dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain”. 

Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedatisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS v.23 

Gambar 3 

Grafik scatterplot 

Dengan melihat grafik scatterplot di 

atas, terlihat titik-titik menyebar secara 

acak, serta tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas pada 

model transformasi regresi yang 

digunakan. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang signifikan dari beberapa 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

 

 

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,892
a
 ,795 ,783 ,52604 1,754 

a. Predictors: (Constant), LnNPM, LnROE, LnGPM, LnROA 

b. Dependent Variable: LnPBV 
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Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,911 ,277  

LnROA ,345 ,111 ,318 

LnROE ,435 ,113 ,319 

LnGPM ,310 ,104 ,244 

LnNPM ,150 ,096 ,134 

a. Dependent Variable: LnPBV 

Sumber: Output SPSS v.23 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, maka 

didapat persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Persamaan regresi tersebut 

mempunyai makna sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar -1,911 

menyatakan bahwa jika variabel 

ROA, ROE, GPM, dan NPM bernilai 

nol, maka PBV bernilai negatif 

karena secara statistik dalam regresi 

seharusnya substitusi dilakukan pada 

range variabel independen yang ada. 

2. Koefisien regresi ROA sebesar 0,345 

menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 satuan ROA dengan 

asumsi, ROE, GPM, dan NPM tetap 

dan tidak berubah, maka akan 

meningkatkan PBV sebesar 0,345. 

Dan sebaliknya 

3. Koefisien ROE sebesar 0,435 

menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 satuan ROE dengan 

asumsi, ROA, GPM, dan NPM tetap 

dan tidak berubah, maka akan 

meningkatkan PBV sebesar 0,435. 

Dan sebaliknya. 

4. Koefisien GPM sebesar 0,310 

menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 satuan GPM dengan 

asumsi, ROA, ROE, dan NPM tetap 

dan tidak berubah, maka akan 

meningkatkan PBV sebesar 0,310. 

Dan sebaliknya.  

5. Koefisien NPM sebesar 0,150 

menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 satuan NPM dengan 

asumsi, ROA, ROE, dan GPM tetap 

dan tidak berubah, maka akan 

meningkatkan PBV sebesar 0,150. 

Dan sebaliknya. 

Hasil Koefesien Determinasi 

Menurut Ghozali (2016: 95), 

“koefisien determinasi (R
2
) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen”. 

 

 

 

 

Y = α +b1X1+b2X2+b3X3+ b4X4 +e 

Y = -1,911+ 0,345 ROA+ 0,435 ROE + 

0,310 GPM + 0,150 NPM + e 
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Tabel 5 

koefesien determinasi 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

1 ,892
a
 ,795 ,783 

a. Predictors: (Constant), LnNPM, 

LnROE, LnGPM, LnROA 

b. Dependent Variable: LnPBV 

Sumber: Output SPSS v.23 

Berdasarkan hasil tabel 5 di atas 

diperoleh nilai adjusted R Square sebesar 

0,783 atau 78,3 % dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen (return on 

assets, return on equity, gross profit 

margin, dan net profit margin) dapat 

menjelaskan variabel dependen yaitu price 

to book value sebesar 78,3% dan sisanya 

sebesar 21,7% dijelaskan variabel lain 

yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

Menurut Ghozali (2016: 97), “uji 

statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen”. 

Jika nilai probabilitas < taraf signifikan 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

terhadap variabel nilai perusahaan (price to 

book value). Jika nilai probabilitas > taraf 

signifikan 0,05 maka H0 diterima, dan Ha 

ditolak terhadap variabel nilai perusahaan 

(price to book value). 

Tabel 6 

Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -1,911 ,277  -6,898 ,000 

LnROA ,345 ,111 ,318 3,117 ,003 

LnROE ,435 ,113 ,319 3,860 ,000 

LnGPM ,310 ,104 ,244 2,979 ,004 

LnNPM ,150 ,096 ,134 1,559 ,124 

a. Dependent Variable: LnPBV 

Sumber: Output SPSS v.23 

1) Pengujian hipotesis I 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS versi 23 dalam tabel  6 

diperoleh nilai variabel return on 

assets adalah 0,003. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai uji t 

variabel return on assets < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hasil dari pengujian parsial ini 

adalah return on assets berpengaruh 

terhadap price to book value. 

Jika return on assets 

perusahaan naik, maka nilai 

perusahaan akan naik seiring dengan 

peningkatan kinerja perusahaan 

tersebut. Pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan dilihat dari return on 

assets berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa 
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return on assets yang semakin besar 

akan membuat nilai perusahaan 

semakin meningkat. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Astutik (2017), 

menyatakan bahwa return on assets 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan (PBV). 

2) Pengujian hipotesis II 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS versi 23 dalam tabel 6 

diperoleh nilai variabel return on 

equity adalah 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uji t variabel return on equity < 0,05 

yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hasil dari pengujian parsial 

ini adalah return on equity 

berpengaruh terhadap price to book  

value. 

Hasil penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa 

return on equity yang semakin besar 

akan membuat nilai perusahaan 

semakin meningkat. Laba yang 

tinggi akan mempengaruhi para 

investor untuk menanamkan 

modalnya terkait kinerja keuangan 

membuat harga saham semakin 

meningkat. Harga saham yang 

semakin baik tentunya akan 

menjadikan nilai perusahaan juga 

ikut meningkat. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Normayanti (2017), 

menyatakan bahwa return on equity 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

3) Pengujian hipotesis III 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS versi 23 dalam tabel 6 

diperoleh nilai signifikan variabel 

gross profit margin adalah 0,004. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai uji 

t variabel gross profit margin <  0,05 

yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hasil dari pengujian parsial 

ini adalah gross profit margin 

berpengaruh terhadap price to book  

value. 

Gross Profit margin sangat 

dipengaruhi oleh penjualan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Semakin 

besar gross profit margin semakin 

baik keadaan operasi perusahaan, 

demikian sebaliknya. Jika operasi 

perusahaan baik maka nilai 

perusahaan juga akan baik berarti 

pasar percaya akan prospek 

perusahaan tersebut. Pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan dilihat dari gross 

profit margin berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa 

gross profit margin yang semakin 
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besar akan membuat nilai perusahaan 

semakin meningkat. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Syarif (2014), 

menyatakan bahwa variabel gross 

profit margin berpengaruh signifikan 

terhadap price to book value. 

4) Pengujian hipotesis IV 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS versi 23 dalam tabel 6 

diperoleh nilai signifikan variabel net 

profit margin adalah 0,124. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai uji t 

variabel net profit margin > 0,05 

yang berarti H0 diterima dan Ha 

ditolak. Hasil dari pengujian parsial 

ini adalah net profit margin tidak 

berpengaruh terhadap price to book  

value. 

Pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan dilihat dari net profit 

margin tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 

tidak memberikan bukti empiris 

bahwa semakin tinggi net profit 

margin akan meningkatkan nilai 

perusahaan, dengan kata lain hasil 

penelitian ini bertolak belakang 

dengan teori yang ada. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa investor tidak 

menjadi faktor net profit margin 

sebagai faktor yang mempengaruhi 

minat investor pada suatu saham 

pada periode penelitian, sehingga 

tinggi rendahnya net profit margin 

perusahaan tidak mempengaruhi 

price to book value, maka price to 

book value akan ditentukan oleh 

faktor lain selain net profit margin. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Dewanto., dkk (2017), menyatakan 

bahwa variabel profitabilitas yang 

diukur dengan net profit margin 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Uji F (Simultan) 

Menurut Ghozali (2016: 96), “uji 

statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen (terikat)”. Uji 

F digunakan untuk menguji pengaruh 

return on assets, return on equity, gross 

profit margin, net profit margin terhadap 

price to book value secara simultan atau 

bersama-sama. Menentukan tingkat 

signifikan yaitu sebesar 0,05 (α = 0,05). 

Jika signifikan > 0,05 maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. 
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Tabel 7 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 
75,065 4 18,766 

67,8

17 
,000

b
 

Residual 19,370 70 ,277   

Total 94,435 74    

a. Dependent Variable: LnPBV 

b. Predictors: (Constant), LnNPM, LnROE, LnGPM, LnROA 

Sumber: Output SPSS v.23 

5) Pengujian hipotesis V 

Berdasarkan hasil uji pada 

tabel 7 di atas pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara 

simultan diperoleh signifikan 0,000. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji F variabel return on 

assets, return on equity, gross profit 

margin, dan net profit margin < 0,05 

yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hasil dari pengujian 

simultan ini adalah return on assets, 

return on equity, gross profit margin, 

dan net profit margin berpengaruh 

terhadap price to book value. 

Hal ini mendukung teori bahwa 

return on assets, return on equity, 

gross profit margin, dan net profit 

margin yang tinggi akan 

meningkatkan price to book value, 

dikarenakan semakin tinggi rasio-

rasio tersebut maka akan menarik 

investor untuk menanamkan 

modalnya yang menyebabkan harga 

saham naik, sehingga semakin tinggi 

rasio-rasio tersebut maka semakin 

tinggi pula nilai price to book value 

perusahaan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh return on assets, 

return on equity, gross profit margin, dan 

net profit margin secara parsial terhadap 

price to book value pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2017, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Return on assets secara parsial 

berpengaruh terhadap price to book 

value pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2017. 

b. Return on equity secara parsial 

berpengaruh terhadap price to book 

value pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2017. 

c. Gross profit margin secara parsial 

berpengaruh terhadap price to book 

value pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2017. 

d. Net profit margin secara parsial tidak 

berpengaruh berpengaruh signifikan 

terhadap price to book value pada 

perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2017. 

e. Return on assets, return on equity, 

gross profit margin dan net profit 

margin secara simultan berpengaruh 

terhadap price to book value pada 

perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2017. 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian di atas 

maka peneliti memberikan saran bagi 

investor, bagi emiten, dan bagi peneliti 

selanjutnya adalah sebagai berikut: (1) 

Bagi investor dalam memberikan penilaian 

perusahaan sebaiknya juga memperhatikan 

faktor lain yang mempengaruhi nilai suatu 

perusahaan. (2) Bagi perusahaan 

hendaknya meningkatkan nilai perusahaan 

sehingga dapat menarik investor untuk 

berinvestasi pada erusahaan mereka dan 

perusahaan hendaknya juga mampu 

meningkatkan profitabilitas perusahaan 

sehingga kinerja keuangan menjadi baik 

dimata investor. (3) Bagi peneliti 

selanjutnya disarankan menggunakan 

variabel dengan karakteristik yang lebih 

beragam seperti current ratio, debt to 

equity ratio, debt to total assets ratio, dn 

sebagainya dengan jumlah sampel yang 

lebih banyak, periode pengamatan yang 

lebih panjang serta mengembangkan 

variabel internal lainnya dan faktor 

eksternalnya pula. 
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